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Abstrak

Peneiitian ini mengambil judul tentang Anaiisis Minat Konsumen daiam
Menabung di PT. Bank Syariah Mandiri, Cabang Yogyakarta. Adapun penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui minat konsumen menabung pada Bank Syariah,
khususnya PT. Bank Syartah Mandiri.

Adapun teori yang digunakan pada penelitian im adalah 7heory of
Reusoned Action dari Fishbein dan Ajzen. Tcori ini merupakan modifikasi dan
“Multi Arribur Amitde Model ™ menjadi Befiavioraf Inieniion Model.

Variabel-variabel dalam model tersebut memperiihatkan hubungan-
hubungan yang signifikan dengan daya predikuf yang cukup kuat.

Minat diprediksi dipengaruhi oieh variabel sikap dan variabei norma
subyekut:

1. Vanabei sikap diukur dari:
a.  Keyakinan (believe)
Keyakinan responden bahwa suatu tindakan tertentu akan mempunyal suatu
hasii atau akibat ferhadap atribut.
b. Evaluasi (evaiuation)
Evaiuasi pada akibatkonsekuensi terhadap atribut.
2, Vanabei norma subyekai didasarkan pada:
a. Keyakinan referen
Keyakinan normatif menyangkut referen (orang-orang yang mempengaruhi
vang dianggap penting).
b. Motivast
Motivasi responden untuk menuruti referen (orang-orang yang
mempengaruii vang dianggap penting).

Sebeium daftar pertanyaan disebarkan ke responden, pengujian validitas
dan reliabilitas disebarkan kepada 30 responden vang kemudian diwi dengan
bantuan alat statistik SPSS versi 11 0. yang hasiinya vaiid dan reliabel.

Metode analisis daia dengan mengambil 100 responden, vang digunakan
adalah anaiisis deskriptif yang karakteristik respondennya dapat dilthat dari jems
kelamin dan usia responden. Dilihat dari jenis kelamin prosentase jumiah waniia
dan pria, perbandingannya yaitu 49 % dan 30 %. Sedangkan dilihat dari usia
responden, vang paling besar minat menabung ci Bank Syariah Mandir adaiah usia
di bawah 23 tahun dengan prosentase 335 %o.

Pada analisis kuantitaiif, minat vang dipengaruhi sikap dan notma
subyektif mempunyai pengaruh yang positif dilihat dart hasii yang ada. Hanya saja
pengaruh  sikap lebih besar dibanding dengan norma subyekuf dalam
mempengaruhi minat. Dilihat dari Y = 1,288 + 0,1i8x1 + 0,03600x2, dimana
dengan konstanta 1,288 pangaruh sikap terhadap minat adalah 0,118, sedangkan
pengaruh norma subyektif terhadap minat adaiah 0,03600.



«Allah tidak akan membebani seseorang,
melainkan sesuai dengan kemampuannya

(QS A[ Mu{minuun (5’2)

“Tabukal kawu perang terbesay yang ada dalawm kebidupanwm,
Perang terbesar dalam kibupmu adalab perang welawan divinm sendiri

(Na[ﬁi Muhammm} SAW dalam pemja|anan pu|ang cetelah peranag Baola-rv)

“Science withhout Religion is Blind &
Religion without Science is Lawe.”

(Atbert Linstein)
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BARB 1

PENDANULUAN

1. 1. Latar Belakang Masalah

Industri perbankan merupakan suatu kegiatan yang erat kartannya
dengan kondisi perekonomian nasional. Bermula pada tahun 1997 negara
Indonesia mengalami knisis moneter vang berpengaruh besar terhadap
industri perbankan, bahkan mengakibatkan dampak negatif vang cukup luas
pada kondisi perekonomian nasional. Padahal bank merupakan alat sebagal
tolak ukur daya tahan bangsa itu sendin secara keseluruhan, karena bank
telah menembus berbagai dimensi kehidupan, seperti pada bidang politik,
sosial, dan budaya.

Persaingan antar bank saat int semakin ketat. Perkembangan dunia
perbankan di Indonesia pun kian pesat, ins ditthat dan bertambahnya bank-
bank baru vang berdiri. Keadaan sepertt ini menjadikan suatu bank harus
mampu bertahan agar dapat survive dan berkembang terus. Pada dasarnya
bank merupakan suatu usaha vang berfungsi sebagai lecmbaga perantara
dalam arus dana. Adanya bank-bank konvensional yang menggunakan
sistem bunga menjadi semakin tidak stabil, karena nilai kurs US Dollar
terhadap rupiah jelas berpengaruh pada tingkat suku bunga yang diberikan

kepada nasabah.
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Dalam menghadapi kondist seperti mm, kehadiran perbankan
syariah yang mendasarkan pada sistem bag: hasil, jual beli dan titipan justru
relauf lebih dapat aktif dalam menjalankan bisnisnya. Penerapan sistem bagi
hasil yang kompetitif in1, dibertkan setiap bulan secara otomatis ke rekening
tabungan. Lain halnya dengan perbankan konvensional yang menggunakan
sistern bunga. Kecenderungan masyarakat memith mernggunakan sistem
bunga (imrerest) karena adanya penambahan dalam periode wakty tertentu
vang menguntungkan bagi nasabahnya.

Dalam Islam sistem bunga bank hukumnya riba. Dasar hukum
tentang riba ada pada Al-Quran dan Al-Hadis. Adapun ayal yang
menjelaskan mengenai riba ada dalam (S, al-Bagarah (2) : 276) bahwa:
Allah memusnahkan riba duan menvuburkan sedekah, Dan Allah ridak
menvikal setidp orang yvang tetap dalum kekafran dun selalu berbuat dosa.
Begitu juga Al-Hadis Duri Jubair ra, Rasulullah mencela penerimu dan
pembavar bungu orang yang mencatat begitu pula yang menvaksikan.
Beliau bersubdua, “Mereka semua sama-sama beradu dalam dosa” (HR
Muslim, Tirmizi dan Ahmad). Secara umum Ekonomi Islam menegaskan
bahwa riba adalah pengambilan tambahan yang harus dibayarkan, baik
dalam transaksi jual beh maupun pinjam memimam vang bertentangan
dengan prinsip syariah. Dampak adanya riba di tengah-tengah masvarakat
tidak hanya berpengaruh dalam kehidupan ekonomi saja tetapi juga dalam

seluruh aspek kehidupan manusia.
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Pada perkembangannva, bank svariah mengalami kendala dalam
meraih pangsa pasar vang ada, karcna masyarakat masth Iebih memihib bank
konvensional. Hal im disebabkan karena masyarakat lebih berkepentingan
lerhadap lembaga konvensional dibanding  dengan  lembaga keuangan
svariah, dimana selama 1y lebih banyak berinteraksi dengan  sistem
keuangan konvenstonal. Selain 1tu, masyarakat belum begilu mengetahui
tentang atribut bank svariah. Tetapr kalangan masyarakat muskim optimis
akan perkembangan lembaga keuangan syariah, dengan semakin adanya
pemahaman yang lebil tentang perbankan Syariah.

Menurut Wyanarto (1995), gagasan pendinan bank syariah di
Indonesia dimulai sejak adanya rekomendast dan tokakarva ulama tentang
perbankan tanpa bunga yang diadakan di Cisarua, Bogor pada tanggal 18 s/d
tgl 20 Agustus 1990. Dalam perkembangannya bermunculan beberapa bank
syariah

Salah satu bank syariah yang berbentuk bank umum, diantaranya
PT. Bank Svariah Mandiri vang berlokasi di Jalan Kyai Maja No. 27-29,
Yogyvakatta. Salah satu produk PT. Bank Syariah Mandiri adalah tabungan,
yang ditawarkan kepada nasabahnya berdasarkan prinsip mudharabah al-
muthlaqah. Dengan prinsip ini, tabungan diperlakukan sebagai inveslasi
(dana tabungan vang dimanfaatkan sccara produktif dalam  bentuk
pembiavaan kepada masyarakat pengusaha dan perorangan secara
profesional dan memenuhi aspek syariah). Laba dar pembiayaan ini dibag

dan nasabah dan bank sesuai porsi {nigbah) yang disepakati dumuka.



Adapun data selengkapnva mengenai jumlah bank syvariah di
Indonesia sepertt terlihat pada tabel di bawah 1.
Tabel 1.1,
Data .Jumiah Perbankan Syariah

di Indoenesia

BANK ' JUMLAH KANTOR
| PT. Bank Muamalat {ndonesia 27
PT. Bank Syariah Mandiri 20
: T | L |
Bank BNI 46 Syariah ! 10 I
Bank Jabar ) 2 |

- |

| Lo o

Sumber: Biro Perbankan Svariah Bank Indonesia (2001) setelah diolah

Sejalan dengan arus informasi yang terus berkembang, mendoroniy
penulis untuk mengetahui bagaimana minat konsumen dilihat dan variabel
sikap konsumen dan adanya peran variabel norma subyektif terhadap atribut
tabungan Syariah Mandiri pada PT. Bank Syariah Mandiri. Penclitian ing
menggunakan aplikasi heory of Reasoned Action yang juga mencakup

bagaimana kontribusi atribut perbankan syariah.



Dalam  wmengenalkan produk tabungannya, PT. Bank Syariah
Manditi lebth menckankan pada profit yang berorientasi falah (dunia-
akhirat) kepada konsumen (nasabah) dan masyarakar umumnya. Oleh karena
itu PT. Bank Syariah Mandiri juga harus dapat menganusipasi penilaian
konsumen terhadap tabungan Svariah Mandiri. Berdasarkan dari latar
belakang penelitian vang telah diuraikan, maka dilakukan penelitian
mengenar “anahisis minat konsumen ierhadap atribut produk tabungan

Syariah Mandirt di PT. Bank Syariah Mandiri, cabang Yogyakarta.”

1. 2. Rumusan Masalah Penclitian
Adapun yang menjadi rumusan permasalahan dari peneliian ini
adalah sebagai berikut:
I. Bagaimana minat konsumen terhadap produk tabungan Syariah Mandiri
pada PT. Bank Syariah Mandir”
2. Apakah minat konsumen tcrhadap atnibut pada PT. Bank Syanah

Mandiri dipengaruhi faktor sikap dan norma subyektif?

1. 3. Batasan Masalah dan Asumsi
1. Penelitian ini berupa studi kasus terhadap Bank Syariah Mandiri di Jalan

Kyai Moju No. 27-29, Yogyakarta.

b

Jenistabungan yang diteliti adalah tabungan Syariah Mandiri.

Objek penelitian konsugen yang dilakukan adalah nasabah PT. Bank

)

Syariah Mandem, cabang Yogyakarta.



1. 4. Tujuan Penelitian
. Untuk mengetahui minat konsumen menabung di PT. Bank Syariah

Mandir.

12

Untuk mengetahus pengaruh faktor sikap dan norma subyekul terhadap

minat konsumen menabung di PT. Bank Syariah Mandin.

1. 5. Manfaat Penclitian
1. Bagi Penulis
Sebagai salah satu svarat untuk menvelesaikan program studi Strata Satu
di Universitas 1slam Indonesia Yogyakarta, serta untuk menambah ilmu
pengetahuan dengan menerapkan eori yang diperoleh dalam bangku

kuliah ke dalain dunia bisnus.

ro

Bagi PT. Bank Syanah Mandini

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak
PT. Bank Syariah Mandir untuk mengetahut minat konsumen terhadap
tabungan Syariah Mandiri agar dapat dijadikan bahan pertimbangan
perusahaan.

Bagi Perkembangan Hmu

!qJ

Hasil penetitian ini diharapkan dapat lebih mengetahwi atribut produk

tabungan Syariah Mandiri di PT. Bank Syariah Mandin.
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KAJIAN PUSTAKA

2. 1. Perilaku Konsumen

Pertlaku konsumen merupakan kegiatan inti dari pemasaran. Ada
beberapa definisi tentang perilaku konsumen. Menurut Engel, peniaku
konsumen adalah proses memilih, membeli, dan menggunakan produk
tindakan vang langsung terlibat untuk mendapatkan, mengkonsumsi. dan
menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului
dan mengikuti tindakan i (James T. Engel & Roger D. Blackwell & Paul
W. Miniard, Jilid 1, Edisi 6, Rinarupa Aksara, 1994, him 3).

Sementara itu. Loudon dan Bitta mengemukakan bahwa perilaku
konsumen adalah proses pengambilan keputusan yang mensyaratkan
aktivitas individu untuk mengevaluasi, memperoleh, menggunakan, atau
mengatur barang dan jasa. (L. Loudon, David & Albert J. Della Bitta,
Consumer Behavior, Edisi 3, New York, Me¢ Graw-Hill Book Company,
1688, hlm.8).

Dari pendapat di atas, intinya menempatkan perilaku konsumen
sebagai orientasi dari pemasaran yang berkaitan dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen. Penelitian tentang penlaku konsumen nampaknya
akan terus berkembang. Perilaku konsumen mencakup semua aktivitas
pembeli, mantan pembeli dan pembeli potensial, dart pra-beli sampai pasca-

beli, dart mulai mengkonsumsi sampai berhenti mengkonsumsi.



2. 2. Teori-Teori Perilaku Konsumen
Ada empat teori yang digunakan untuk mengetahiui, memahami,
dan menganalisis perilaku konsumen, yaitu: (1) teort ekononu. (2} teott
psikologis, (3) teori sosiologis, (4) teoti anthropologis.
2. 2. 1. Teori Ekonomi
Teori int menggunakan konsep wutilitas dan asums: bahwa
konsumen bersifat rasional. Padahal konsumen sendin tidak selalu bersifat
rasional. Jadi pada teori ini seseorang tidak akan menghitung secara tefiti
dan membandingkan dengan barang lain (hanya memperhatikan faktor-

taktor ckonomi saja, tanpa memperhatikan faktor lam).

2. 2. 2. Teori Psikologis
Teori ini mengemukakan bahwa pertlaku konsumen dipengaruhi
oleh dorongan psikologis. Teori ini dibagi dua bagian: 1) teori pembelajaran
2) teori motivasl.
1) Teori Pembelajaran (Learning Theory)
Teori ini menyatakan bahwa peritaku konsumen merupakan hasil belajar
dari akumulasi pengalaman hidupnya. Padahal pifihan konsumen sendiri
tidak hanya didasarkan dari pengalamannya, tetapi juga dari pengalaman
orang lain. Oleh karena 1ty perdu adanya komunikasi informal (sword-of-
medh  communication)y  yang positif, agar dalam proses berbagi
pengalaman saling menganiungkan.  Ini dapat  dilakukan dengan

menunjukkan kepedulian dan memelihara hubungan baik.



2} Teori Psikoanalitis

Teori i dikemukakan oleh Sigmund Freud, yang menjclaskan bahwa

perilaku manusia dipengaruhi oleh adanya Keinginan yang terpaksa dan

adanya motil yang tersembunyi. Dalam perilaku manusia terdiri atas tiga

aspek struktur kepribadian manusia, vaitu:

I

1o

!._;J

Id adalah aspek biologis dan merupakan aspek vang original di
dalam kepribadian manusia, dan menimbulkan dua aspek vang lain.
Eygo adalah aspek psikologis dan timbul karena kebutuhan organisme
untuk berhubungan sccara baik dengan dunia nyata, serta menjadi
tempat pusat perencanaan unfuk menemukan jalan keluar bagi
dorongan-dorongan vang tetap dalam /d-nya.

Super ¢go adalah aspek sosiologis dari kepribadian yang dianggap
sebagai aspek moral dari kepribadian vang menyalurkan dorongan-
dorongan nalurinya ke dalam tindakan-tindakan vang tidak

bertentangan dengan norma sosial dan adat kebiasaan masyarakat.

Teori ini merupakan petunjuk bagi kegiatan pemasaran perusahaan, yaitu

bahwa konsuinen terdorong untuk membeli suatu produk baik oleh arti

simbolik maupun arti fungsional. (Basu Swastha dan Ham Handoko.,

1987, hal.36).




2. 2. 3. Teori Sosiologis

Teor Sosiotogis lebih menitik beratkan pada hubungan dan
pengaruh antar individu-individn yang dikaitkan dengan periiaku mereka.
Teori ini mcngarahkan analisis pada perilaku akuvitas atau kegiatan
ketompok seperti keluarga dan  kelompok-kelompok sostal i mana
seseorang ity menjadi anggota (feman-teman di kampus, ieman —ieman
sekerja, perkumpulan oiah raga, dan lain-iain). Pada dasarnya. seseorang,
akan berusaita mengharmoniskan perifakunya dengan apa yang dianggap
pantas oleh lingkungan sosialnya. Dengan demikian, sescorang akan
meneniukan produk kalau produk itu ditenima oleh kelompoknya. Jadi
dengan teori ini perusahaan harus dapat menentukan mana diantara iapisan-
iapisan sosial yang memiliki pengaruh paiing besar terhadap permintaan
akan produk yang dihasilkannya. {Basu Swastha dan Hani Handoko..

1987,hal.36).

2. 2. 4. Teori Anihropologis
Teori ini hampir sama dengan tcon sosiotogis, teon imi
memandang bahwa perijaku seseorang dipengaruhi oleh Iingkungan
sosiainya, namun pada konieks yang iebih juas, mebiputi kebudayaan, sub
kuirur, dan kelas-kelas sosial.
Dengan menggunakan teori anthropoiogis, manajemen dapat
mempeiajari akibat-akibat yang ditimbulkan oleh fakior-faktor tersebut

terhadap periiaku konsumen. karena faktor-faktor tersebut memainkan
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peranan vang penting dalam pembentukan sikap dan merupakan petunjuk
penting mengenal nilai-nilar vang dianut oleh secorang konsumen. (Basu

Swastha dan Hani Handoko., 1987 hal. 38).

2. 3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Ada dua faktor lingkungan vang mempengaruhi konsumen dalam

melakukan keputusan membeli, yaitu: (1) Faktor lingkungan intermal dan (2)
faktor lingkungan eksternal.

2. 3. 1. Faktor Lingkungan laternal
1) Motivasi
Motif adaiah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertenty untuk mencapal svatu
tyuan. Dan pengertian motivasi adalah proses psikologts  untuk
membangkitkan dan wmengarahkan perilaku dalam mencapai  tujuan
motifnva.
2) Pengamatan
Pengamatan adalah suatu proses di mana konsumen menyadan dan
mengiterprestasikan aspek lingkungan. Pengamatan bersifat akuf, vang
dipengaruhi pengalamarn masa lalu dan sikap sekarang dari individu. Dengan
pengamatan akan terbentuk suatu persepsi vang akan menentukan program

pemasaran vang dijalankan.



3) Belajar
Proses belajar menjelaskan perubahan dalam perilaku seseorang yang timbul
dari pengalaman dan kebanvakan perilaku manusia adalah hasil proses
belajar. Adapun respon terhadap pembelian, jika konsumen merasa puas
maka tanggapan akan diperkuat. Sedangkan konsumen yang tidak puas,
kemungkinan akan beralih ke produk yang diharapkan mampu memberi
kepuasan.
4) Kepribadian
Tiap orang mempunyai kepribadian vang khas, dan ini akar mempengaruhi
perilaku dari individu apabila scseorang berhubungan dengan orang lain,
Secara definitif, pengertian kepribadian sebagai berikut:
Kepribadian dapat didefinisikan sebagai pola sifat individu yang dapat
menentukan tanggapan dan cara bertingkah laku, terutama schbagai
tingkah lakunya dapat dijefaskan oleh orang lain dengan cara vang
cukup konsisten. {Basu Swastha dan Hant Handoko., 1987, hal. 86).
Adapun variabel-variabel vang dapat mencerminkan kepribadian seseorang,
vaitu: aktivitas, minat, dan opini.
5) Konsep diri
Konsep diri atau citra diri seseorang dapat dijadikan alat untuk mengetahui

perilaku  konsumen. Pemahaman kgnsep diri sangat berguna  untuk

mengetahui kecenderungan konsumen memilih produk yang diminati.



6) Sikap dan kepercayaan

Keduanya merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku bali konsumen.
Dengan mempelajari keadaan jiwa seseorang dan keadaan pikir dapat diubah
melalui komunikasi yang persuasif dan pembelian informasi vang efektif

kepada konsumen.

2.3. 2. Faktor Lingkungan Eksternal
1) Kebudavaan
Faktor kebudayaan mempunvai peagaruh yang paling luas menvangkut
segala aspek kehidupan manusia.
Menurut William §. Stanton definisi kebudayaan adalah
Kebudavaan sebagai simbol dan fakta vang kompleks yang diciptakan
oleh manusia, diturunkan dart generast ke generasi sebagat penentu dan
pengatur tingkah laku manusia dalam masvarakat vang ada. (Basu
Swastha DH., 1984, hal 81-82).
Jadi, perilaku manusia sangat ditentukan oleh kebudayaan vang tercermin
dari cara hidup, kebiasaan dan tradist dalam permintaan akan barang dan
jasa di pasar, dan pengaruhnya akan berubah setiap waktu sesual
perkembangan zaman.
2) Kebudayaan khusus
Kebudavaan khusus dapat dilihat dari adanya kebiasaan, keyakinan,
kepercayaan, dan takhayul pada sebagian masyarakat sehingga dapat
manyusun program pemasaman yang lepal pada masing-masing kondisi,

terutama dalam menetapkan segmen pasar vang akan menjadi sasaran

pemasaran.



3) Kelas sosial

Kelas sosial adalah susunan yang relatif permanen dan teratur dalam suatu
masyarakat yang anggotanya mempunyal nilai, minat, dan penfaku yang
sama. Kelas sosial tidak ditentukan oleh faktor tunggal seperti pendapatan
tetapi diukur sebagai kombinasi pekerjaan. pendapatan, pendidikan,
kekayaan, dan variabel lainnya.

4) Kelompok referensi

Kelompok referensi adalah kelompok yang mempengaruhi seseorang dalam
menentukan perilakunya. Kelompok ini juga mempengaruhi perilaku beli
seseorang,

5) Keluarga

Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat. Anggota
keluarga dapat memberikan pengaruh vang kuat terhadap perilaku pembeli.
Tiap anggota keluarga mempunyai keinginan yang berbeda-beda, sehingga
manajemen pemasaran harus dapat mengetahus stapa dari anggota keluarga

yany bertindak sebagai pengambil inisiatif, penentu, dan pembeli.

2. 4, Proses Keputusan Pembelian

Terdapat lima peran yang terjadi dalam keputusan membelt:

1. Pemrakarsa {initictor). Orang yvang pertama kalt menyarankan membeli
suatu produk atau jasa tertentu.

2 Pemberi pengaruh (influcncer). Orang vang  pandangannasihatnya

memberi bobot dalam pengambilan keputusan akhir.
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Pengambilan keputusan (decider). Orang vang sangat menentukan
sebagian atau keseluruhan keputusan pembelian, apakah membeli, apa
yang dibeli, kapan hendak membeli, dengan bagaimana cara membeli,
dan di mana akan membel,

Pembeli (hiper) Orang yang melakukan pembelian nyata.

Pemakai {wver). Orang vang mengkonsumsi atau menggunakan produk
atau jasa.

Adapun tahap-tahap dalam proses keputusan membeli yang

mendahului dan mengikuti penlaku konsumen adalah sebagal berikut:

(Philip Kotler ,1993,hal 252) dari mulai pengenalan kebutuhan, pencarian

informasi, seleksi alternatif, pembelian sampai perilaku pascabeli.

1.

2

Pengenalan kebutuhan, ini diketahui saat seorang pembell menyadart
adanya masalah kebutuhan, vaitu terdapat perbedaan antara keadaan
sebenarnya dengan keadaan vang diharapkan. Kebutuhan dipengaruhs
oleh rangsangan dari luar (faktor cksternal) maupun dari dalam dari
konsumen (fakior internal), vaitu berupa dorongan yang timbul agar
konsumen mengambil swaiu tindakan vyang dapat memenubi dan
memuaskan kebutuhannya,

Pencarian Informasi, merupakan usaha konsumen dalam memperoleh
kepuasan. Di sini konsumen Dberusaha mencari  informasi  yang

dibutuhkan yang terkait dengan produk dan jasa.
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Seleksy alternatif, konsumen melakukan seleksi penilaian terhadap suatu
produk, didasarkan pada sifat-sifal produk, bobot pentingnya sifat-sifat,
kepercavaan dan fungsi kemanfaatannya serta prosedur pentlaiannya dari
hasil pengumpulan informasi.

4. Pembelian, ada 2 faktor vang berpengaruh terhadap keputusan dalam
membeli, yaitu:

[. sikap orang lain, dan

2. faktor situasi yang tak terduga

Dalam pelaksanaannya, ada 5 hal untuk keputusan beli konsumen, yaitu:

keputusan tentang merk,

keputusan membeli dart siapa,

keputusan tentang Jumlah,

keputusan tentang waktu membeli.

dan keputusan tentang cara pesmbayaran,

n

Perilaku pascabeli, perilaku ini ditentukan oleh faktor puas atau tidaknya
konsumen terhadap produk vang dapat dikaitkan dengan pembelian

ulang sebagai aiat promosi.

2. 5. Definisi Sikap dan Minat
Agar sukses datam menjalankan program pemasarannya, suatu
perusahaan harus dapat memahami sikap dan minat konsumen. Peneliti

Fishbein dan Ajzen (Fishbein dan Ajzen,1975hal49) mengajukan teort
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pembentukan tingkah laku berdasarkan hubungan timbal balik antara
kevakinan rbelicve), sikap (eititude) dan minat finfention).

Keyakinan fheficve) dikategorikan sebagar aspek kognitif yang
melibatkan pandangan, pengetahuan, dan pendapat individu terhadap obyek.
Sikap futtitiede) dikategorikan sebagai aspek afektif vang mengarah pada
perasaan individu terhadap evaluasi yang dilakukannya. Minat dikategorikan
menunjukkan kecenderungan individu dalam berperilaku ketika berhadapan

langsung dengan obyek.

2. 6. Model Minat Berperilaku (Fishbein & Ajzen)
Model pertama kali yang dikembangkan Fishbein dan Ajzen adalah
Nudti Atribut Awtitude Model” yang kemudian  dimodifikasi menjadi

Behavioral Intention Model, Adapun skerna dapat ditihat pada gambar 2.1 -

h(e}'akinan bahwa perilaku B

menghasilkan konsekuensi
Sikap terhadap | _ P
Perilaku B E
Evaluasi tentang konsekuensi i MINAT R
BERPERIIAKU !
Kevakinan bahwa orang lain ™ B L
sebatknva sava A
melakukan perilaku K
:'N Norma Subyektiﬂ_‘ U
Motivast untuk menuruti
Orang lain j

Gb 2.1 : Model Minat Berperilaku Fishbein
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Minat ditentukan oleh dua kognisi. Yang pertama adalzah sikap.
Sikap terhadap pelaksanaan perilaku sasaran, diukur sebagai kevakinan
responden bahwa suatu tindakan tertentu akan mempunyai suatu hasil atau
akibat, ditimbang dengan evaluasinya pada akibat tersebut,

Hubungan i sering digambarkan dengan rumus matematis

1

AB = 2 bier
Keterangan :
As = sikap responden terhadap pelaksanaan perilaku B,
b = keyakinan {probabilitas subyektif) bahwa pelaksanaan 5 akan
mengarah pada konsekuensi /,
ei = evaluasi tentang konsekuensi 7,
M = jumlah keyakinan keperilakuan penting di mana ukuran-ukuran

tersebut tercakup (Ajzen 1985: 13),

Variabel kognisi yang kedua dalam menentukan minat adalah
norma subvektif responden. vaitu persepsinya tentang evaluasi bahwa
reteren sosial penting (orang lain vang dianggap penting} akan berpendapat
tentang pelaksanaan tindakan sasaran oleh responden, ditimbang dengan

motivasinya untuk menurufs mereka.
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Oleh karena itu. rumusan matematis yang digunakan untuk

menggambarkan hubungan antara variabel-vanabel ini adalah sebagai

berikut:
7

SN - Z b my
Keterangan:
SN = norma subyektif responden menyvangkul pelaksanaan 53,
by = keyakinan normatif menyangkut referen ;.
Ny = motivasi responden untuk menurutt referen
7t = jumlah kevakiman penting.

Banyak peneliti tetah membuktikan secara empiris bahwa perilaku
heli konsumen dapat diprediksi dari sikap dan norma subyektifnya melalui
minat beh sepertt vang diharapkan oleh Theory of Reasoned Action {TRA)
yang dikemukakan oleh Fishbein-Ajzen. Variabel-variabel dalam model
tersebut memperlihatkan hubungan-hubungan yang signifikan dengan daya

prediktif yang cukup kuat.



Minat diprediksi dipengaruhi oleh variabel sikap dan variabel

norma subvekuf

[. Variabel sikap diukur dar:

a

b.

Kevakinan (helieve)

Kevakinan responden  bahwa  suatu  tindakan  tertentu  akan
mempunyai suatu hasil atau akibat terhadap atnbut.

Evaluasi (evaluation}

Evaluasi pada akibat’konsekuens) terhadap atribut.

2. Variabel norma subyektif didasarkan pada:

a.

b.

Kevakinan referen

Kevakinan normatif menyangkut referen

(orang-orang vang mempengaruhi yang dianggap penting).
Motivasi

Motivasi responden untuk menuruti referen

{orang-orang yang mempengaruhi yang dianggap penting).
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5 7. Tiasii Peneiitian Terdanuiu

Pada penciitian sebeiumnya  yang sejenis mengenal  minat
(fmrention), dengan menggunakan Theory of feasoned Acrion pernah
dijakukan pada tahun 1997 oleh Heru Kurnianto Tjahjono dengan judul
~analisis minat konsumen ferhadap keputusan inenabung pada tabungan
Batara (studi kasus di PT. Bank Tabungan Negara cabang Yogyakartaj.”
Adapun arnbut yang divakini oleh konsumen menabung pada tabungan
Batara adaiai.

{. Tingkat bunga tabungan

Z. Fasiiitas KPK
3. Teknologt ATM

4. Rasa aman

5. Hadiah tabungan

_G\

Pelayanan karyawan

-}

i okasi transaksi tabungan
§. Fasilitas jaminan kredit
9. Fasilitas pembayaran rekening teipon dan pajak

16, Fasilitas pengambiian tabungan secara bebas
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Referen vang mempengaruhi konsumen dalam menabung pada tabungan

Batara:
1. Keluarga
2. Orang tua

f.JJ

4.

Saudara kandung/dekat

Teman

Konsekuensi menabung pada tabungan Batara:

1.

I

!._;J

8.

9.

Mendapatkan tingkat bunga vang tinggi

Mendapatkan fasilitas KPR dengan berbagai kemudahan
Mendapatkan fasilitas pelavanan cepat ATM
Mendapatkan rasa aman dalam menabung

Mendapatkan peluang untuk memperoleh hadiah tabungan
Mendapatkan pelayanan karyawan dengan baik

Lokasi transaksi tabungan vang strategi dan nvaman
Fasilitas sebagai jaminan kredit

Mendapat fasilitas pembayaran telpon dan pajak

10. Dapal mengambil tabungan berulang kali/secara bebas.
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Dengan hasil penelitian yaitu:

[N

e

Dari perhitungan analisis Reasoned Action Theory, diperoleh skor sikap
sebesar 256226 dengan skor sikap minimum adalah 100 dan maksimum
3600. Dalam prosentase skor sikap mencapal 73,21% dan skala
maksimum dan minimum. Hal ini menunjukkan bahwa sikap nasabah
terhadap atribut-atribut dan konsekuensi-konsekuensi pada tabungan
Batara adalah positif.

Norma subyektil' terhadap minat juga positif, bahwa skor norma
subvektif sebesar 312,29 dari skor minimum sebesar 16 dan maksimum
576. Prosentasc skor norma subyektif adalah 68% dan skala maksimum
dan minimum, berarti norma subvektif yang terdir darn referen-referen
yang ada mempunyal pengaruh yang positif dan dari penilaian tiap
referen, referen keluarga mempunval pengaruh vang paling kuai
dibandingkan dengan fainnya.

Dari perhitungan Action Reaction Theory dan Regression Amalysis,
diketahui minat konsumen adalah positif dengan skor 3,875, Skor
minimum adalah 9,166 dan maksimum 3,999 Rasio skor nunat dari
skala maksimum-minimum adalah  66,4%. Prosentase tersebut
menunjukkan bahwa minat nasabah dalam menabung pada tabungan

Batara adalah positif.



Benetitian yang disusun oieh Heru Kurnianio Tjahjono. S.E.. MM,

juga pada tahun 2003 dengan judul —anafisis sikap mahasiswa fakuitas

ekonom pergurnan tinggi istam di DIY. terhadap perbankan syan ain.”

Atribut yang diyakini konsumen merupkan ciri yang membcedakan bank

syari‘ah dengan bank konvensional pada wiumnya { Antonio Syafer. 2001

—

)

N

6.

Melakukan investasi-invesiasi yang hatai

Berdasarkan prinsip bag hasii

Orientasi kemakmuran dunia dan akhirat

Hubungan nasabah daiam bentuk kemnitraan

Penghimpunan dan penyaiuran dana harus sesudi dengan fatwa dewan
pengawas syari an

Velayanan dan fasiiitas

Konsekuensi sikap terhadap perbankan syari ah:

g'\

Dapal meiakukan investasi yang haial

$istem berdasarkan prinsip bagt hasii

Beronientasi kemakmuran dunia dan akhirat

Mendapatkan hubungan nasabah daiam bentuk kemitraan

\endapatkan fasititas penghimpunan dan penyaluran dana yang sesua
dengan fatwa dewan pengawas syai ah

Mendapatkan pelayanan dan fasititas teknoiog
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Kesimpulannya:

Skor sikap daiam penelitian ini adaiah:

(264.762  375.000-15.000) x 100% — 73.545% dari skala sikap maksimun-
minimum  sehingga dapat ditarik kesimpuian bahwa stkap terhadap
petbankan syan ah adalah posiot.

Terdapat tiga atribut yang paling dominan datam sikap responden yaitu:

[, melakukan svestasi halai

[

berdasarkan prinsip bagi hasil

orieniasi Kemakmuran dunia dan akhirat

)

Sedangkan atribut yang memiiiki derajat sikap terendah adaiah pefayanan
dan teknologl.

Penelitian berikutnya adalah mengenai “analisis sikap dan
ianggapan nasabah ditinjau dan karakteristik terhadap atribui produk
tabungan Harian pada PT. BPR Danagung Baki Yogyakarta” oleh Puir
Damayanti SY pada tafiun 2302.

Atribut produk tabungan Harian pada PT. BPR Danagung Bakti Yogyakarta

yang divakini oleh konswnen adaiah:

Tingkat bunga tabungan

2

Keamanan tabungan

[

Layanan antar jemput

4 Pembayaran segala macam rckening



Konsekuensi terhadap atribut produk tabungan Harian pada PT. RPR

Danagung Bakti Yogyakarta:

I

tak

Mendapatkan tingkat bunga tabungan
Mendapatkan rasa aman dalam menabung
Mendapatkan fasilitas layanan antar jemput

Mendapatkan fasilitas pembayaran segala macam rekening

Kesimpulannya:

12

Nasabah mempunyai sikap dan tanggapan positit' terhadap produk
tabungan Harian. Afribut lavanan antar jemput menempati urutan
pertama dengan penilaian sangat baik. Urutan kedua keamanan tabungan
dengan penilaian baik, urutan ketiga atribut bunga dengan penilaian
kurang baik. Sedangkan pembayaran segala macam rekening ada pada
urutan keempat dengan penilaian tidak batk. Hal int menunjukkan bahwa
layanan antar jemput merupakan daya tarik yang paling besar dalam
penentuan sikap nasabah dalam memilih menabung pada tabungan
Harian.

Perbedaan vang signifikan antara tanggapan nasabah dengan layanan
antar jemput berdasarkan pekerjaan responden. Bagi wiraswasta modal
usaha berputar setiap hari, maka menabung merupakan kewajiban untuk
pengeimbangan usaha dan tabungan Farian dengan sistem lavanan antar

jemput pilihan vang efekuf.




Ada juga penclitian mengenai “analisis sikap nasabah terhadap
produk tabungan Taplus di Bank BNI kantor cabang Yogyakarta” vang
dilakukan oleh Faisal Riza pada tahun 2002,

Atribut yang diyakini konsumen terhadap atribut produk tabungan Taplus
BNI:

. Pelayanan karyawan

e

Fasilitas lengkap
3. Tingkat bunga tabungan
Konsekuensi memilih atribut tabungan Taplus BNT:

I. Persvaratan mudah

12

Mendapatkan fasilitas lengkap yang ada

3. Mendapatkan tingkat bunga tabungan

Dengan kesimpulan yaitu:

1. Sikap konsumen terhadap variabel yang ada pada tabungan taplus di

Bank BNI adalah positif.

2. Persyaratan menabung yang mudah menjadikan variabel daya tarik
nasabah. Variabel persvaratan menabung mempunyai nilai tertinggl
dibanding variabel lain.

3. Selanjutnya ditkuti oleh variabel fasilitas yang dimiliki Bank,

4. Vanabel yang mempunyai nilai terendah adalah tingkat bunga yang

ditawarkan oleh Bank.



Penelitian juga dilakukan oleh Lulus Kartika pada tahun 2001,
dengan judul “analisis sikap dan tanggapan konsumen menabung di PT.
Bank BN/ Svariah, cabang Yogyakarta™ Peneliti hanya mengungkapkan
bahwa perilaky konsumen dilihat dani variabel sikap, tanpa melihat variabel
norma subyektif.

Adapun atribut yang diyakini konsumen dalam menabung di PT. Bank BNI
Syariah adalah:

1. Sistem bagi hasil

I

Lokasi menabung strategis
3. Fasilitas fistk
Konsekuensi menabung di PT. Bank BNI Syariah adalah:

1. Sistem bagi hasii yang kompetitif

i

Lokasi transaksi tabungan yang strategts

Mendapatkan berbagai fasilitas untuk memudahkan nasabah

Lrd

Berdasarkan data-data vang diperoleh dari responden dart hasil pengolahan

data, maka kesimpulannya:

1. Dari hasil penelitian techadap 100 responden berdasarkan tingkat umur
ternyata 43% berusia 21-30 tahun, scdangkan yang berusia 31-40
tahun sebanyak 29%, yang berusia kurang dari 21 tahun sebanyak 23%
dan sisanya sebesar 5% merupakan konsumen yang berusia lebih dari
41 tahun. Dari hasil peneliian vang didasarkan atas jenis kelamin,
ternyata konsumen yang berjenis kelamin pria adalah 56% sedangkan

44% adalah konsumen benenis kelamin wamita. Scdangkan hasil
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penelitian yvang didasarkan atas jenis pekerjaan nasabah, ternyata 36%
berprofesi  sebagai  pelajar/mahasiswa,  25% adalah  wiraswasta,
pegawal swasta sebesar 24%, pegawal negeri/sipil sebanyak 8% dan
sisanya 7% berprofesi lain-lain. Untuk penelitian yang didasarkan pada
lama waktu menjadi nasabah BNIL Svariah Cabang Yogyakarta,
ternyata sebagian besar konsumen menjadi nasabah selama 1-5 bulan,
vaitu sebanyak 44%, lebih dari 5 bulan sebesar 41% dan sisanya
scbesar 15% menjadi nasabah kurang dari | bulan.

Indeks sikap konsumen terhadap atribut Bank BNI Svariah Cabang
Yogyakarta schesar 29539, Hal ini menunjukkan bahwa ada sikap
positif dari nasabah terhadap atribut-atribut Bank BNT Syariah Cabang
Yogvakarta. Untuk atribut konsep bagi hasil mempunyai indeks sikap
sebesar 17787, sedangkan untuk atribut fokasi mempunyai indeks
sikap sebesar 8352 dan untuk atribut fasilitas fisik mempunyai indeks
sikap sebesar 3400. Hal ini menunjukkan bahwa atribut konsep bag
hasi! memberikan sumbangan terbesar dalam penentuan sikap
konsumen terhadap atribut Bank BNI Syariah Cabang Yogyakarta.

Meskipun berhasil dengan model prediktif, fhcory of Reasoned

Aetion (Fishbein) bukannya tidak mendapat tantangan, terutama sekall

berkaitan dengan asumsi-asumsi yang dibuat mengenal hubungan kausal

antara sikap, norma subyektif. minat, dan perilaku. Menurut Fishbein dan

Ajzen, sikap dan norma subyektif bersatu menentukan minat  dan

menentukan perilaku. Dapat ditcrima bahwa perilaku dapat menghasilkan



umpan balik yang akan mempengaruhi sikap dan norma subyekuf
selanjutnya (Fishbein dan Ajzen, 1975, hal. 16), namun dalam masalah lain
model 11 tidak berhubungan dengan asumsi kavsalnya.

Theory of Reasoned Action Fishbein- Ajzen juga memiliki nilai
historis dalam kaitannya dengan kemampuannva menjelaskan proses
keputusan yvang mendasan pembentukan minat berperlaku pada suatu saat,
tetapi tidak berkaitan dengan pengembangan atau stabilitas jangka panjang
dari sikap, norma subycktif, minat mungkin tidak stabil, yang akan
melemahkan korelast antara minat dan perilaku,

Sikap terhadap perilaku kecenderungannya muncul dari dalam dirs
individu, sebaliknya norma subyektif merefleksikan pengaruh  dan
lingkungan vang melingkupi individu. Dapat diketahui bahwa individu akan
memiliki minat berperilaku jika 1a menganggap perilaku itu positif dan 1a
yakin bahwa lingkungan sekitar berpandangan bahwa pertlaku itu memang

seharusnya dilakukan.

Bentuk formulasi hubungannya adalah:

Bi = (AB) W1 + (§N) W2




2. 80

Keterangan .
B perilaku,
[ © minat,

AB : sikap terhadap perilaku B,
SN norma subyektif,
W1 . bobot (weight} t yang ditentukan secara empiris,

W2 : bobot (weight) 2 yang ditentukan secara empiris.

Hipotesis Penclitian

Hipotesa adalah dugaan sementara. Dengan melihat latar belakang
vang ada dalam 7heory of Reasoned Action, maka penuhs mengajukan
hipotesa bahwa jika seseorang telah mempunval minat berperilaku, maka
variabel yang mempengaruhinva adatah positif, vaitu:
1. Sikap nasabah terhadap minat menabung pada tabungan Syariah Mandirt

adalah posutif

2. Norma subvektif nasabah terhadap minat menabung pada tabungan

Syariah Mandiri adalah positif.
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BABR Il

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenar metode penelitian yang
meliputi riwavat singkat perusahaan, lokasi/letak perusahaan, struktur
organisasi, kegiatan usaha, produk tabungan Syariah Mandiri dan
pemasarannya, variabel penelitian, serta metode penehitian yang digunakan.

3. 1. Riwayat Singkat Perusahaan

Bermula dari krisis ekonomi dan moneter yang terjadi di Endonesia
sejak Juli 1997, PT Bank Susila Bakti (BSB) vang semula dimiliki oleh
Yavasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT
Mahkota Prestasi berusaha keluar dan krisis 1997-1999.  Mular dan
langkah-langkah menuju merger sampai akhirnya memilih konversi menjadi
bank syariah dengan suntikan modal dar1 pemilik.

Lahirnya UU no 10 Tahun 1998, tentang Perbankan pada bulan
November 1998 memberi peluang yang baik bagi tumbuhnya bank-bank
syariah di Indonesia Undang-Undang tersebut memungkinkan bank
beroperasi sepenuhnya secara svanah atau dengan membuka cabang khusus
syariah.

Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara,
Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT. Bank Mandiri

(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan BSB menjadi bank
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svanah (dengan nama Bank Syariah Sakinah) diambil alih oleh PT Bank
Mandiri (Persero).

Bank Mandiri selaku pemilik baru mendukung sepenubnya dan
melanjutkan rencana perubahan BSB menjadi bank syanah, sejalan dengan
keinginan Bank Mandiri untuk membentuk unmit syariah. Langkah awal
merubah Anggaran Dasar tentang nama PT. Bank Susila Bakti memadi PT.
Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akte Notaris: Ny Machrani M.S. SH, No
29 pada tanggal 19 Mei 1999, kemudian dilanjutkan dengan nama PT Bank
Syariah Mandiri vang tercantum dalam Akte Notaris: Suyipto, SH, No 23
pada tanggal 8 September 1999.

Pada tanggal 25 Oktober 1999, melalui Surat Keputusan Gubernur
Bank Indonesia No. 1:24/KEP. BI/1999 diperofeh pengukuhan temang
perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank vang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah. Disusul dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia No. 1/1/'KEP.DGS/I999 untuk mengubah nama menjad: PT
Bank Syariah Mandiri sebagai anak perusahaan PT Bank Mandiri (Persero).

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1| November 1999
adalah hari pertama PT Bank Syariah Mandiri beroperasi. Kelahiran Bank
Syariah Mandin ;";ierupakan hasil usaha bersama dari para perintis bank
syariah di Bank Susila Bakti dan Manajemen Bank Mandin yang
memandang penting kehadiran bank syariah dilingkungan Bank Mandis,
yang merupakan kombinasi idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang

inelandasy operasinya.



3. 2, Lokasi/Letak Perusahaan

Penentuan lokasi yang strategis merupakan hal yang cukup penting
bagi perusahaan dalam pendekatannya dengan konsumen. Penentuan lokasi
ini dapat mempengaruht kedudukan perusahaan dalam berkompetisi
menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan di masa yang akan
datang.

PT Bank Syariah Mandirt berkantor pusat di Jalan. MH. Thamrin
No. 5, Jakarta 10340 dan memiliki 30 kantor cabang, 4 kantor cabang
pembantu, dan 30 kantor kas vang tersebar di seluruh Indonesia. Sedangkan
vang dijadikan lokasi uniuk penelitian, yaitu PT Bank Syariah Mandiri
cabang Yogyakarta yang beralamat &t Jalan. Kyai Maja No. 27-29,
Yogyakarta. Pemilihan lokasi ini didasarkan letak yang strategis dan tepat

untuk usaha perbankan, di mana terletak di tengah kota.

3. 3. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi terdivi dari:
1. Dewan Komisaris, terdiri dari 1 (satu) orang Presiden Komisaris dan 2

orang anggota komisaris.

(&>

Dewan direksi, terdiri dari Presiden Direktur dan Direktur Bidang, vaitu
Direktur Bidang Pengelolaan Dana dan Risiko, Direktur Bidang

Pemasaran, Direktur Bidang Operasi dan Bidang Kepatuhan.



3. Dewan Pengawas Syanah, yang bertugas mengarahkan, memeriksa dan
mengawasi kegiatan bank guna menjamin bahwa bank telah beroperasi
sesuai dengan aturan dan prinsip-prinsip syariah Islam,

4. Terdapat 16 Divisi, dan 30 kantor cabang dan 4 kantor cabang

pembantuy, dan 30 kantor kas.

3. 4. Kegiatan Usaha

Dalain melaksanakan kegiatan usahanya, Bank Syariah Mandin
melakukan investasi dana masyarakat melalui berbagai macam bentuk
tabungan vang dimanfaatkan secara produktif dalam bentuk pembiayaan
kepada masyarakat pengusaha dan perorangan secara profesional dan
memenuhi aspek Syariah Laba dari pembiayaan dibagi antara masyarakat
dan Bank sesuai porsi {nisbah) yang disepakati dimuka.
Kegiatan usaha bank syariah antara lain:
- Mudharabah, pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil.
- Musyarakah, pembiayaan berdasarkan prinsip usaha patungan.
- Murabahah, jual beli barang dengan memperoleh keuntungan.

- ljarah, pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa.



3. 5. Produk Tabungan Syariah Mandiri dan Pemasarannya

Tabungan Svariah Mandin adalab tabungan vang berdasarkan
prinsip mudharabah at-muthlagah yang disediakan bagi semua lapisan
masyarakat. Tabungan ini merupakan tabungan identitas milik Bank Syariah
Mandiri,

Produk tabungan Syariah Mandiri vang memiliki banyak fasilitas,
dengan didukung teknologi ATM, lokasi yang strategis dan kegiatan
promost vang terencana merupakan strategi pemasaran vang dijalankan
Bank Syariah Mandiri. Strategi yang dijalankan merupakan kombinasi

pilihan dari variabel-vanabel pemasaran (marketing mix).

3. 6. Variabel Penelitian
Vartabel tergantung = minat menabung (Y).

Variabel bebas = gitkap nasabah (x1}, dan

norma subyektif nasabah (x2)
Minat pada:
1. Variabel sikap diukur dari:
a. Kevakinan (believe}
Keyakinan responden bahwa suatu tindakan tertentu akan
mempunyai suatu hasil ataw akibat terhadap atribut.
b. Lvaluasi (evaluation)

Evaluasi pada akibat’konsekuensi terhadap atribut.
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Adapun atribut yang divakini oleh konsumen menabung pada tabungan

Syariah Mandiri adalah:

i

_L;J

(il

8.

9

Fasilitas penarikan dan penyctoran dana di seluruh cabang

Teknologi ATM

Fasilitas Auto-save (pemindahan dana antar rekaning giro dan
tabungan secara otomatis)

Penyaluran zakat, infag, dan shadagoh secara otomatis

Lokasi menabung

Pelayvanan karvawan

Rasa aman

Persyaratan tabungan yvang mudah

Sistem bagi hasil yang kompetitnf

10. Profit orientasi falah (duma-akhirat)

Variabel norma subyektif didasarkan pada:

d.

b.

Keyakinan referen

Keyakinan normatif menyangkut referen (orang-orang yang
mempengaruhi vang dianggap penting).

Motivass

Motivasi responden untuk menuruti referen (orang-orang yang

mempengaruhi vang dianggap penting).



Referen yang mempengaruhi konsumen dalam menabung pada tabungan

Syariah Mandiri:

1.

I~

e

Keluarga (ibu/avah/adik, svami:istri-anak)
Saudara (nenek/kakek/bibi/paman/saudara dekat lainnya)

Teman dan orang-orang dekat lainnya

Konsekuensi menabung pada tabungan Syaruah Mandir:

1.

12

f.JJ

Fasilitas kemudahan penarikan dan penyetoran dana di seluruh
cabang

Mendapatkan fastlitas pelayanan cepat ATM

Mendapatkan fasilitas Auto-save (pemindahan dana antar rekening
giro dan tabungan secara otomatis)

Dapat menyalurkan zakat, infaq. dan shadaqoh secara otomatis
Lokasi transaksi tabungan yang strategis dan nyaman.

Mendapatkan pelayanan karyawan dengan baik

Mendapatkan rasa aman dalam menabung

Kemudahan persyaratan tabungan

Sistem bagi hasil vang kompetitif

10. Profit beronientast falah (duna-akhiraty



3. 7. Metode Penelitian

1. Data yang diperiukan

a.

Data Primer

Data vanyg didapat dan diolah langsung dari sumber pertama sebagai
obyek penelitiannya. Adapun vang termasuk data primer  di sim
adalah data tentang minat konsumen, yaitu para nasabah yang
menabung di PT. Bank Syariah Mandir.

Data sekunder

Data vang didapat dan diolah oleh lembaga dan bukan oleh penelit,
secara fidak langsung dan sumbernya seperti jurnal, majalah, koran,

skripsi, buku, dan internet.

2. Metode Pengumpulan Data

a.

Kuisioner

Tehnik  pengumpulan  data  dengan cara memberikan daftar
pertanyaan yang harus diisi sendin oleh responden dengan bantuan
ataupun bimbingan dari penulis.

Studi Pustaka

Pencarian data melalui literatur dan sumber bacaan yang berkait

dengan permasalahan yang dibahas dalam penchitian im.
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3. Populasi dan sampel

Populasi adalah keseluruhan objek vang diteliti. Poputasi yang
dimaksud dalam penelitian int adalah seluruh nasabah tabungan Syariah
Mandiri pada PT. Bank Syariah Mandiri cabang Yogyakarta yang berada
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan keterbatasan vang dimiliki
penulis, maka dalam setiap penelitian, seorang penulis tidak mungkin
dapat meneliti secara keseluruhan dari jumlah obyek yang ditehti atau
kescluruhan populasi sehingga dibutuhkan sampel sebagar representasi
dari populasi vang akan ditehti.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk diteliti,
vang dianggap mampu untuk mewakili keselfuruhan dan populasi yang
ada. Karena keterbatasan dana dan waktu yang dimiliki penulis, adapun
tehnik pengambilan salﬁple vang dipergunakan adalah (omvenience
Numpling vang berarti penyebaran kuesioner atas dasar kemudahan
menemui responden. Di sini setiap kuisionerpun diberi nama agar tidak
terjadi duplikasi responden.

Dalam penelitian vang jumlah populasi tidak diketahui, maka
untuk menentukan jumlah sampel digunakan rumus (Algifari, Statistika
[nduktif untuk Ekonomi dan Bisnis, hal 36) berikut ini:

E=71120 . §
\n
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Keterangan :

n . banvaknya sampel vang diduga

Z12a . batas interval kevakinan

S - standar deviasi sampel

E - besar deviasi‘error atau tingkat kesalahan estimasi

Dengan menggunakan tarat signifikansi (o) sebesar 5%, Zi2a = 1,96,
standar deviasi scbesar 0,5 dan tingkat kesalahan maksimum yang

mungkin dialami () tidak lebih dari 10% maka :

0,1 = 196.035
N

0,1 = 6,98

n
vn = 098

0,1
Vo = 9.8
n — {9,8)
n =~ 96,04 —p pembulatan angka menjadi 100

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh jumiah sampel
sebesar 96,04, Agar lebih menjamin keyakinan terhadap hasil penehitian dan
memudahkan analisis, maka jumlah sampel minimal dibulatkan ke atas

menjads 100 orang.



4. Uji Instrumen Penelitian
1} Uji validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau Kkesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dianggap vahd
apabila mampu mengukur apa vang dinginkan, yvakni ketepatan
dalam pengukuran. Pengujian kesahihan dalam penelitian dilakukan
dengan menggunakan Correlation Pearfson yang dijatankan dengan

program SPSS.

2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat
memberikan hasit vang relatil tidak berbeda bila  dilakukan
pengukuran kembali terhadap subjek vang sama. Suatu alat ukur
dikatakan reliabel (handal) apabila alat tersebut mampu memberikan
pengukuran secara ajeg sesuai dengan apa vang telah diukurnya
sasual dengan dirinya senditt (consistency). Dalam penelitian 1m
pengukuran reliabtlitas dengan menggunakan (ronbuch Alpha yang

dijalankan dengan program SPSS,



5. Metode Analisis Data
a. Analisis Deskriptif
Svatu anahsis untuk meniclaskan gembaran data dari responden,
yany disajikan dalam bentuk tabel-tabel vang didasarkan pada hasii
jawaban vang diperoleh dan responden, baik karaktenistik konsumen

maupun pentlaian tanggapan nasabah.

b. Analisis Kuantitatif
»  Analisis Sikap (Indeks Sikap)
Sikap (attitude):
1. Keyakinan (believe}

2. FEvaluasi {cvafuation)

s Analisis Norma Subyektif
1. Keyakinan normatif menyangkut referen.
2. Motivasi responden untuk menuruti referen.

Rumusan matematisnya adalah sebagai berikut:

H

As=2 biei

fl

SN = Z b_;‘ Friy
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Keterangan:

AR = sikap responden terhadap pelaksanaan perilaku B,

s = kevakinan (probabilitas subyektif) bahwa pelaksanaan
B akan mengarah pada konsekuensi /,

ei = ¢valuasi teniang konsckuensi 4,

n = jumlah keyakinan keperilakuan penting di mana
ukuran-ukuran tersebut tercakup (Ajzen 1985
13),

SN = norma subyektif responden  menyangkut

pelaksanaan B,

b, = keyakinan normatif menyangkut referen 4,

n; = motivasi responden untuk menuruti referen;,

n = jumlah keyakinan penting.

Skore untuk sikap dan norma subvektif memakai skala yaitu:
5.4.3.2, 1.
keterangan:

I = Sangat tidak setuju

2 = Tidak setuju
3 = Netral
4 = Setuju

|

5 = Sangat setuju



Dalam Theory of Reusoned Action, yang memodifikasi “‘Afulti
Atribut Attitude Mode! menjadi Behavioral Intention Model:
Pengukuran minat {lacentian (o buy} ditentukan oleh dua kognisi
vang didasarkan pada keyakinan:

I. Sikap (attitude)

2. Norma subyektit

Pengukuran Minat Maodel Reasoned Action

Ada dua faktor yang mempengaruhi/membentuk munat, vaitu
faktor imernal (keyakinan sikap) dan faktor eksternal (keyakinan
normatif). Adapun formulasi rumusnya menurut Fishbem dalam
Theory of Reasoned Action adalah:

Bal=(AB) W1 + (SN} W2

Keterangan:
B = perilaku,
[ = mmat,

AB = sikap terhadap penlaku B,
SN = norma subyekif,
W1 = bobot (weight) | ditentukan secara empiris,

W2 = bobot (weight) 2 ditentukan secara empiris,
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Analisis Regresi dan Korelasi

Analisis imi digunakan untuk mengup adastidaknya pengaruh
sikap dan norma subycktif, scrta signifikansi korelast antara
variabel bebas dan variabel terikat. Koefisien regresi adalah
angka vang menunjukkan seberapa besar pengaruh independent
variubel terhadap dependent variabel. Masalah yang diteliti
adalah pengaruh sikap dan norma subyektf terhadap minat dalam
menabung pada tabungan Syariah Mandin.

Formulasi persamaan regresinya.

Y -a+ bixi+ baxz

keterangan:

Y = dependent variabel (minat menabung),
X1 = independent 1 (sikap nasabah),

X2 = independent 2 (norma subyektif nasabah),
a = nilai konsianta,

bt = koefisien regresi independent 1,

oy
to

= koefisien regresi mdependeni 2.

Analisis 1m1 digunakan untuk mengetahui pengaruh dan
keeratan hubungan antara independent variabel dan dependent
varichel, koetisien korelasi sebagar pengukur tinggi rendahnya

derajat hubungan antara variabel vang diteli.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4. 1. Deskripsi Hasil Penelitian

Populasi dalam penchtian im1 adalah scluruh nasabah tabungan Syariah
Mandirt di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan keterbatasan yang dimiiiki
penulis, maka dalam penclitian im penuiis mengambil sampel dari populasi
tersebut guna mempermudah penelitian ini. Jumlah sampel yang digunakan
adalah 100 responden.

Dalam penchtian mi, pengumpulan data dilakukan dengan metode
kutsioner, vaitu suatu pengumpulan data yang mendasarkan pada kenyataan dan
data pribadi (seff reporr) ataupun keyakinan pribadi.

Penyebaran kuesioner dilakukan untuk mengidennfikast  minat
responden untuk menabung pada tabungan Syariah Mandin, yang meliputi
atribut: fasihtas penarikan dan penyetoran dana di seluruh cabang, teknologi
ATM, fasiitas 4wro-save, penyaluran zakat, infaq, dan shadagoh secara
otomatis, lokasi menabung, pelayanan karyawan, rasa aman, persyaratan
iabungan yang mudah, sistem bagi hast vang kompetitif, dan profit yang
berortentas: {alah. Kuesioner disebar tangpal 17 November s.d tanggal i
Desember 2003 kepada responden yang akan diteliti daiam penelitian ini, unwk
mendapatkan 00 sampel. Karakteristik responden dikelompokkan ke dalam

variabel jenis kelamin responden, dan usia responden.
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4. 2. Karakteristik Responden
4. 2. 1. Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan karakteristik responden, dilthat dan jenis  kelamin

reponden dapat diketahw bahwa perbandingan antara jumlah prna dan wamta
tidak terlalu berbeda. Dapat diketahui bahwa dari 100 responden vang diteliti
komposist pria dengan wanita relatit seimbang. Kelompok prnia 51 % dan
kelompok wanita 49 %. Berarti dari 100 responden. kelompok pria mencapai 51
orang dan kelompok wanita 49 orang yang minat menabung di Bank Syariah
Mandirn. Berdasarkan jenis kelamin, responden tersebut dikelompokkan sebagat
berikut yang dapat dilihat pada tabel 4. 1. di bawah ini:

Tabel 4. 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis ketamin Jumlah Prosentase
Pria 51 51 %
Wanita 49 49 %
Jumtah 100 100 %

Sumber ; Data Primer

4. 2. 2. Usia Responden
Vanabel usia merupakan vartabel yang perlu diperhatikan dalam
memahami konsumen, karena faktor usia mempengaruhi perilaku konsumen
dalam kehidupan sehari-hari. Pada tingkat usia responden, dapat dilihat bahwa

jumlah terbesar adalah kelompok usia  di bawah 25 tahun. Prosentase
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dibandingkan total responden mencapar 55 %. Responden yang minal
menabung di Bank Syariah Mandirt untuk usia di bawah 25 tahun mencapai 55
orang dari 100 orang jumlah responden. Sedangkan urutan berikutnya pada
kelompok usia 25 sampar 50 tahun vang memiliki prosentase 42 %, berarti vang
minat menabung di Bank Syariah Mandiri untuk kelompok usia 25 sampai 50
tahun pada kelompok responden yang dibertkan adalah sebanyak 42 orang. Dan
kelompok usia responden vang paling sedikit berminat menabung di Bank
Syariah Mandin adalah kelompok usia di atas 50 tahun. yaitu hanya meniliki
nilar 3 % atau sebanyak 3 orang. Sehingga dapat diketahui bahwa usia paling
potensial yang berminat menabung di tabungan Syariah Mandiri adalah usia di
bawah 25 tahun. Data tesebut dapat dilihat pada tabel 4. 2. di bawah in3;

Tabel 4. 2. Tingkat Usia Responden

Usia Jumlah Prosentase
di bawah 25 tahun 58 S5 %
25-50 tahun 42 42 %
di atas 50 tahun 3 3%
jumlah 100 {00 %

Sumber : Data Primer



4. 3. Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas dan Reliabilitas kuisioner adalah digunakan untuk
mengetahui valid-reliabel tidaknya suatu daftar pertanvaan sebelum daftar
pertanyaan tersebut disebarkan ke responden. Dalam pengujian tni kuisioner
disebarkan kepada 30 responden. Setelah data terkumpul kemudian diuyt dengan

bantuan alat statistik SPSS verst 11.0.

4, 3. 1. Uji Validitas

Uji Validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi product
moment dari Pearson. Dengan menggunakan analisis korelasi product moment
Pearson masing-masing item dalam vanabel dapat dudentifikasikan
validitasnva. Suatu variabel dapat dikatakan valid apabiia diketahui bahwa item-
item AB1 s.d ABI0O berkorelasi secara signifikan dengan AB kescluruhan.
Variabel sikap berkorelasi signifikan pada o = 0,01 (pada tingkat kesalahan
kurang dari 0,01). Berdasarkan hasil olahan data dan kompuier dengan bantuan
program SPSS 11.0 dapat diketahui bahwa validitas item-item perianvaan yang
mengukur sikap (AB) adalah sigmifikan, karena terjadi pada tingkat kesalahan

kurang dari 0,01yang dapat dilihat dari hasil pada tabel 4. 3.
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Tabel 4. 3. Hasil Uji Validitas Korelasi Product Moment dari Pearson (Sikap)

AB (Sikap) Korelasi Pearson Sigmittkan Status
l 0,767 0,000 valid
2 0,829 0,000 valid
3 0,788 0,000 valid
4 0,780 0,000 valid
5 0,792 0,000 valid
6 0,776 0,000 valid
7 G.869 0,000 valid
8 0,802 0,000 vahd
9 0,856 0,000 vahd
10 0,854 0,000 valid

Hasil uji validitas korelast product moment dari Pearson (Sikap} dapat

dilihat pada lampiran Correlation Sikap (AB).




Pada tabel 4.4 menjelaskan validitas item-item pertanyaan yang
mengukur norma subyektif. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa item-item
SN1 sd SN3 berkorelas: secara signifikan dengan SN keseluruhan. karcna
variabel norma subyektif berkorelasi signifikan pada o = 0,01 (pada tingkat

kesalahan kurang dart 0.01).

Tabel 4. 4. Hasil Uji Validitas Korelasi Product Moment dari Pearson

{\Norma Subyektif)

i SN : Korelast Pearson ; Signtfikan % Status
E{Norma Subyektif) i i i

E’ i t 0,836 i 0,000 i valid

. ; | |

! 2 : 0.927 t 0.000 i valid :
| 5 | 0.837 i 0,000 valid }

Hasil uji validitas korelasi product moment dari Pearson {Nomma

Subyektif) dapat dilihat pada lampiran Correlation Norma Subyektit (SN,



Sedangkan untuk menjelaskan validitas item-item pertanyaan yang

mengukur intensi (minat). Dapat dilihat pada tabel 4. 5. yang diketahui bahwa

item-itern 11 s.d 15 berkorelasi secara signifikan dengan | kescluruban, karena

variabel minat berkorclasi signifikan pada 0,01 level atau oo = 0,01 (pada tingkat

kesalahan kurang dan 0.01).

Tabel 4. 5. Hasil Uji Validitas Korelasi Product Moment dari Pearson (Minat)

1 {Minat) Korelasi Pearson Signifikan Status 1[
| 0,900 0,000 valid j
2 0,838 0,000 valid
3 0,899 0,000 | valid
3 0,787 0,000 | valid |
5 0922 0,000 valid ]

Hasil uji validitas korelasi product moment dari Pearson {Minat) dapat

dilihat pada lampiran (orrelation Minat (1), Ketiga tabel di atas membuktikan

bahwa item-item di atas mengukur variabel dengan valid. Variabel sikap, norma

subyektif, dan nminat berkorelasi signifikan pada 0.01 level atau o = 0,01 (pada

tingkat kesalahan kurang dari 0.01).



4, 3. 2. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen dapat dikatakan rehabel apabila nilai o febih besar
dari 0,6 ({Nunnally, 1969) dalam Imam Ghozali 2002, hal 133). Berdasarkan
hasil olahan data dari komputer dengan bantun program SPSS 11.0 dapat
diketahui bahwa semua item reliabel dilihat dari hasil pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 6. Hasi! Uji Reliabilitas Variabel Sikap, Norma Subyektif, dan Minat

Variabel Alpha Status %

Sikap 0,9439 andal ]|

_ |

Norma Subyekuf (.9219 | andal i

| ] I |
i andal ;_

| Minat | 0,9462

[asit uji reliabilitas variabel sikap, norma subvektit, dan minat dapat
dilihat pada lampiran Reliabifity. Dati pengujian reliabilitas, data relanf cukup
konsisten, karena alpha=0.6. Variabel sikap, kocfisien reliabilitasnya sebesar
0,9489 artinya bahwa 94,89 % alat pengukur pada variabel sikap dalam
penelitian  int  dapat dipercaya. Variabel norma subvekuf, Xoefisien
reliabilitasnya 0,9219 yaitu 92,19 % alat ukur variabel norma subyektif dapat
diandalkan (reliabel}, karena alpha>06  Varibel minat dengan koefisien
reliabilitas 0.9462 artinya bahwa 94,62 % dapat diandaikan (reliabel) berarti atat
pengukur pada variabel minat dalam penelitian int dapat dipercaya, karena

alpha>0.6.
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4. 4. 1. Analisis Sikap (Indeks Sikap}

Pengukuran sikap ini dengan menggunakan teori yang dikembangkan
oleh Fishbein. Fhcory of Reasoned Acton, vang memodifikasi "Adufii Airihut
Awtitude Mudel menjadi Behavioral Infention Model:

Sikap (arertude) ditentukan oieh dua kognisi vang didasarkan pada:
1. Keyakman (befieve)
2. Evaluasi (evaiuation)

Rumusan matematisnya adaiah sebagai berikut:

1
Ap=2 b e:

D1 mana:

An = sikap responden terhadap pelaksanaan periiaku 53,

b = keyakinan (probabilitas subyektif) bahwa peiaksanaan 5 akan
mengarah pada konsekuensi /,

i = gvaluasi tentang konsekuensi /,

1 = jumiah keyakinan keperilakuan penting di mana ukuran-ukuran

tersebut tercakup (Ajzen 1985: 13).
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Dalam penclitian 1 digunakan 10 konsekuenst atribut apabila
menabung pada tabungan Syariah Mandiri. Perhitungan skor sikap adalah
sebagai berikut

i

AB:Z b!eﬁ

Ab=bileil +bi2ei2 + _til0ell0
= (402 < 453) + (413 x 454) - (5384 < 439) 1 (384 = 428} - (345 x 454) +
(360 < 453) 1 (400 x 459) + (367 < 436) + (385 = 438) + (395 x 440)
= 182106 + 187.502 + [68.576 + 164352 + 156.630 ~ 163.080 + 183.600
+ 160.012 ~ 168.630 + 173.800
= 1.708.288 (lihat di lampiran tabulasi data vanabel sikap)

Untuk mengetahui skor sikap secara umum adalah dengan cara
menjumiah total skor sikap keseluruhan responden dibagy jumlah responden
dengan perhitungan sebagai berikut:

Skor sikap minimum adalah min skala bi x min skal ei x jumlah

responden.

(1 = 1003 (1 = 100} 10 = 100.000.

Skor sikap maksimum adalah maks skala bi x maks skala et = jumlah

responden.

(5 x 160) (5 x 100) 10 = 2.500.000,
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Skor sikap dalam penclitian ini adalah mendekann skor sikap
maksimum yaitu sebesar 1708288 atau sebesar = 71,179 %, dengan
perhitungan: {1708 288 / 2.500.000-100.000) x 100 % = 71,179 % dan skala
sikap maksimum-minimum, schingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap
terhadap minat menabunyg pada tabungan Syariah Mandiri adalah positif.

Dani hastl pengukuran sikap dapat dijelaskan bahwa atribut dikatakan
baik jika nilai mendckati skala tertinggi, yaitu 5 vang artinya sangat setuju.
Pada variabel sikap, dijelaskan bahwa atribut tertinggs vang paling dominan
mempengaruhi  sikap responden adalah vang memiliki rata-rata  derajat
keyakinan responden 4,13 dan derajat evaluasi responden 4,54 untuk manfaat
teknologi ATM-Syariah Mandin Atribut ini secara umum baik dengan skala
tertinggi 5. Kemudian atnibut rasa aman menabung pada tabungan Syariah
Mandiri dengan rata- rata derajat keyakinan responden sebesar 4.00 dan derajat
evaluasi responden sebesar 4,59, Dengan demikian atribut rasa aman secara
umum baik dengan skala tertinggi 5. Pada atribut kemudahan fasilitas penarikan
dan penyetoran dana di seluruh cabang Syariah Mandiri, derajat keyakinan
responden adalah sebesar 4,02 dan derajat evaluasi sebesar 4,53, Secara umum
atribut kemudahan fasilitas penarikan dan penyetoran dana di seluruh cabang
Syariah Mandiri baik dengan skala tertinggi 5. Rata-rata derajat keyakinan
responden terhadap Bank Syariah Mandiri bahwa profit bank tersebut

berorientasi falah vang halal adalah sebesar 3,95 dan derajat evaluasi scbesar
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4,40, Dengan demikian atnbut 1ni secara umum batk dengan skala tertinggi 5.
Pada atribut sistem bagi hasil, rata-rata derajat keyakinan responden terhadap
Bank Syariah Mandiri bahwa bank tersebut menerapkan sistem bagi hasil vang
menguntungkan nasabah adatah sebesar 3.85 dengan derajat evaluasi sebesar
4 38 Dengan demikian atribut sistem bagi hasil secara umum baik dengan skala
tertinggi 5. Untuk atribut sclanjutnya rata-rata derajat keyakinan responden
terhadap kemudahan fastlitas Auto-save adalah sebesar 3,84 dan derajat
evaluasi scbesar 4,39, Dengan demikian ateibut kemudahan fasilitas Auto-save
secara umum batk dengan menggunakan skala tertinggl 5. Pada rata-rata derajat
kevakinan responden terhadap Bank Syariah Mandiri bahwa bank tersebut
memberikan penyaluran zakat, infaq, dan shadagoh secara otomatis adalah
sebesar 3,84 dan derajat evaluast sebesar 4,28. Dengan demikian atribut ini
secara umum baik. Kkarena dengan skala tertinggi 5. Untuk rata-rata derajal
kevakinan responden terhadap Bank Syariah Mandin bahwa bank tersebut
memiliki pelavanan yang profesional adaiah sebesar 3,60 dan derajat evaluasi
sebesar 4,33, Dengan demikian atribut pelayanan sccara umum batk dengan
skala tertinggi 5. Untuk atribut syarat tabungan Syariah Mandiri yang mudabh,
rata-rata derajat keyakinan responden adalah sebesar 3,67 dan derajat evaluasi
sebesar 4,36. Dengan demikian atribut kemudahan syarat tabungan Syanah
Mandiri secara umum baik dengan skala tertinggi 5. Sedangkan atribut yang
terakhir untuk rala-rata derajat keyakinan responden terhadap lokasi transaksi

tabungan Svariah Mandiri yang strategis dan nyaman adalah sebesar 345



dengan deryjat evaluasi 434, Secara umum atvibut imi juga baik dengan

menggunakan skala tertingy 5.

Terdapat tiga atribut yang paling dominan dalam sikap responden

vailu

o

Mantaat teknologr ATM-Syariah Mandin

Rasa aman menabung pada tabungan Syaniah Mandint

Kemudahan fasilitas pepartkan dan penyetoran dana di selurul cabang
Syariah Mandin

Sedangkan atribut yang memiliki atribut derajat stkap terendah adalah

lokast transaksi tabungan Syarnah Mandin.

Dart hastl tersebut dapat dilihat pada tabel 4. 7. dan 4. 8 yang

divratkan dan atribut sikap responden yvang paling dominan pada derajat

keyakinan dan evaluasi terhadap konsekuensi atribut dalam mempengaruhi

minat.



Tabel 4. 7. Variabel Sikap Masing-Masing Atribut
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No ]Atribut hi i (bi * gi)
1 [Manfaat teknologi ATM-Syariah

Mandir 413 454 187.502
2 |Rasa aman menabung pada

tabungan Syariah Mandir 400 459 [83.600
3 |Kemudahan fasilitas penarikan dan

penyetoran dana di seturuh cabang

Syariah Mandiri 402 453 182,106
4 | Profit orientasi falah (dunia-akhirat}

halal 395 440 173.800
5 |Keuntungan sistem bagi hasil pada

tabungan Syariah Mandiri 385 438 168.630
6 |Kemudahan fasilitas Auto-save 384 439 168.576
7 |Penyaluran zakat, infaq, dan

shadaqah secara otomatis 384 428 164.352
8 |Pelayanan karyawan PT. Bank

Svariah Mandin profesional 360 453 163.080
9 |Svarat tabungan Svanah Mandir

mudah 367 436 160.012
10 |Lokasi transaksi tabungan Syariah

Mandir1 strategis dan nyaman 345 454 156.630




Tabel 4. 8.

Perajat Keyakinan (bi) dan Evaluasi (ei)

terhadap Konsekuensi Atribut

61

No |Atribut b gl
1 | Manfaat teknologi ATM-Syariah Mandiri 4,13 4,54
2 |Rasa aman menabung pada tabungan

Svariah Mandiri 4,00 4.59
3 |Kemudahan fasilitas penarikan dan penyetoran

dana di seluruh cabang Svartah Mandi n 4,02 4,53
4 |Profit orientasi falah (dunia-akhirat)

halal 3,95 4 40
5 |Keuntungan sistem bagi hasil pada tabungan

Syariah Mandirt 3,85 4,38
6 iKemudahan fasilitas Auto-save 3.84 439
7 |Penyaluran zakat, infaq, dan

shadagah sccara otomatis 3.84 428
8 |Pelayanan karyawan PT. Bank Syarniah Mandiri

profesional 3.60 4,53
9 {Syarat tabungan Syariah Mandin mudah 3,67 436
10 |Lokasi transaksi tabungan Svariah Mandiri

strategis dan nyaman 3.45 454




4. 4. 2. Analisis Norma Subyektif
Pada variabel norma subyektif yang diukur adalah keyakinan normatif
menyangkut referen dan motivasi responden untuk menuruti referen.

Rumusan matematisnya adalah sebagai berikut:

P
SJ'V = Z b;‘ ™y
Keterangan.
SN = norma subyektif responden menyangkut petaksanaan 5,
b, = keyakinan normatif menvangkut referen ;,
m;, = motivasi responden untuk menuruti referen ;
n = jumiah kevakinan penting.

Dalam peneiitian ini digunakan 3 referen apabiia menabung pada
tabungan Syariah Mandiri. Perhitungan skor norma subyektif adalah scbagai
berikut:

F
e

SN=2 b m

Sn = bjl.mj1 + bj2.mj2 + bj3.mj3
= (340 x 401) + (339 x 383) + (348 x 391)
= 136.741 + 129.837 + 136.068

= 402,646 (iihat di lampiran tabuiasi data vanabel norma subyekuf)



Untuk mengetahui skor norma subyekuif sccara umum adalah dengan
cara menjumiah fotal skor norma subyektif keseiuruhan responden dibagi
jumilah responden dengan pehitungan sebagai berikut:

Skor norma subyekuf minimum adafah min skaia bj x min skala my x

jumiah responden.

(1 % 1001 (1 x 100) 3 = 30.000

Skor norma subyektif maksimum adalah maks skala by x maks skala

mj x jumlah responden.

(3 % 100) {3 x 1006) 3 = 750.000

Skor norma subyektif daiam penelitian in1 adalah:

(402.636 7 750.000-30.000) x 100 % = 55923 % dari skala norma subyektif
maksimum-minimum sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa norma
subyektif terhiadap minat menabung pada tabungan Syariah Mandini adalah
postitf.

Dari hasil pengukuran norma subyektif dapat dijelaskan bahwa referen
dikatakan baik jika nilai mendekati skala tertinggi. vaitu 5 yang artinya sangat
sctuju. Pada variabei norma subyektif, dijelaskan bahwa referen tertinggi yang
memiliki rata-rata derajai keyakinan normatif dan derajat motivasi yaitu
masing-masing sebesar 3,41 dan 4,01 untuk keluarga. Referen ini secara umum
baik dengan skaia tertinggi 3. Kemudian referen tieman/orang dekat dengan rata-

rata derajat kevakinan normatif sebesar 3,48 dan derajat motivasi sebesar 3,91.
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Sedangkan referen yang terakhir adalah dengan rata-rata derajat keyakinan
normatif sebesar 3,39 dan derajat motivast sebesar 3,83 adalah referen saudara.
Dengan demikian referen saudara secara umum baik dengan skala tertinggi 5.

Tiga referen memiliki derajat keyakinan normatif dan derajat motivasi
yang hampir sama dalam membentuk norma subyektif. Referen keluarga
merupakan referen vang paling berpengaruh, dan reteren saudara merupakan
derajat keyakinan normatif dan derajat motivasi terendah. Ini dapat dilihat pada
tabel 4. 9 dan 4. 10  vang (clah diurutkan dari referen yang dominan
mempengaruhi minat.

Tabel 4. 9. Variabel Norma Subyektif

No {Referen by mj (b * mj}
I |Keluarga 341 401 136.741
2 | Teman/orang dekat 348 391 136.068
3 |Saudara 339 383 129.837

Tabel 4, 10,
Derajat Keyakinan Normatif (bj) dan Derajat Motivasi (mj)
Menuruti Referen

No [Referen by my
I {Keluarga 341 401
2 | Teman/orang dekat 348 3,91
3 |Saudara 3,39 3,83
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4. 4. 3. Pengukuran Minat Model Reasoned Action
Ada dua faktor yanyg mempengaruhi atau membentuk minat, yaitu
faktor internal {keyakinan sikap) dan faktor eksternal {keyvakinan normatif},
Adapun formulasi rumusnya menurut Fishbein dalam fheory of Reasoned
Action adalah:

B=xI=(AB)WI +(SN)W2

Keterangan:
B = perilaku,
] — minat.

AB = sikap terhadap perilaku B,

SN = norma subvekif,
W1 = bobot (weight) | ditentukan sccara empirts,
W2 = hobot (weight) 2 ditenlukan secara empiris.

Dalam perhitungan sebelumnya, telah diketahui nilai/point A3 sebesar
1 708288 dan SN sebesar 402.646. penentuan W1 dan W2 ditentukan secara
empiris melalui program koefisien regresi sikap dan norma subyekuf yang
diperoleh melalui analisis regresi berganda.

Bobot W1 dan W2 diperoleh dart hasil empinis pada koefisien B
{unstandardized) masing-masing secara berurutan adalah 0,118 dan 0,03600.

yang kemudian dimasukkan dalam skor sminat.
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Hasil terscbut dapat diperoleh scbagan berikut:

I = (AB)WI + (SN} W2
- {1.708.288) (0,118 + {402.646) (0,03600)
= 200 577,984 + 14.493,256
= 21607324

Untuk skor minimem adalah:

(100.000) (0. 118) + {30.000) {0.,03600)

11.800 + 1080

12.880
Sedangkan skor maksinum adalal:

= (2.500.000) (0,118) + (750.000) (0,03600)

= 293.000 + 27.000 = 322.000

Jarak miai dari skor maksimum dengan minimum adatah:

322,000 - 12.880 = 309,120 schingga dapat dikctahw rasio skor minat adalah
21607324 / 309120 = (,69899469461 atan 699 % Dari perhitungan ini,
dapat diketahur bahwa nunat nasabah dalam menabung pada tabungan Syanah

Mandiri tergoiong positif,
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4. 4. 4. Analisis Regresi Berganda
Analisis i digunakan untuk menguji adastidaknya pengaruh sikap dan
norma subyektif, serta hipotesis alternatif bahwa;
I. Drduga ada pengaruh positif sikap nasabah terhadap minat menabung pada

tabungan Syanah Mandiri adalah positif.

I~

Diduga ada pengaruh positif’ norma subyektif terhradap minat menabung
pada tabungan Syaniah Mandiri adalah positif.

Hasil menunjukkan bahwa kedua hipotesis tersebut, dapat diliat pada
koefisisen unstandardized 0,118 dan 0.03600. Keduanya dapat dilihat signifikan
pada regrest koefisien.

Persamaannya:

Y = 1,288+ 0,118x1 + 0,03600x2, artinya adalah:

Angka koefisien 0,118 mempunyar makna bahwa variabel xi (sikap)
memitiki hubungan positif terhadap nunat konsumen dalam menabung di Bank
Syariah Mandiri. Hal ini berarti bahwa jika perusahaan menetapkan kebijakan
untuk mempengaruhi sikap konsumen secara baik, maka akan meningkatkan
minat konsumen untuk menabung di Bank Syariah Mandiri.

Angka koetisiecn 0,03600 mempunyai makna bahwa x2 (norma
subyektif) memiliki hubungan positif terhadap minat konsumen dalam
menabung di Bank Syaniah Mandin. Hal ini berarti bahwa jika perusahan
menetapkan kebijakan untuk mempengaruhi norma subyektif konsumen secara

baik, maka akan meningkatkan mmat konsumen di Bank Syariah Mandiri.
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4. 4. 5. Koefisien Determinasi (R Square)

Digunakan untuk mengetahui  prosentase pengaruh  vanabel
independent x terhadap perubahan variabel dependen y, arlinva pengaruh
variabel sikap dan norma subyektif adalah sebesar 51,4 % terhadap vartabel
minat. Dan sisanya adalah sebesar 48.6 % merupakan faktor lain vang

mempengaruhi minat. Ini dapat dilthat pada lampiran regress model summary.

4. 4. 6. Pengujian t (-Test)

Digunakan unruk mengetahw apakah variabel bebas secara individual
mempunyat pengaruh vang signifikan terhadap variabel terikat t hitung untuk
stkap 6,186 dan norma subyektif 2,998, dapat dilthat pada lampiran regresi
koefisien. Hipotesis diterima, jika menunjukkan hasil variabel sikap tehadap
minat signifikan dan norma subvektif terhadap minat sigmtikan (ot kurang dari

0,03), serta t hitung lebih besar dari t tabel vang dapat dilihat pada tabel 4. 11,
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Tabel 4. 11. Hasil Uji ¢t

Variabel

t tabel

t hitung

Signifikan|

Kesimpulan

Sikap

292

6,186

0,000

Berdasarkan hasil pada variabel sikap,
hipotesis vang menvatakan bahwa
sikap nasabah terhadap minat
menabung pada tabungan Syarizh
Mandirt adatah posinf diterima,

{Ho ditolak, Ha ditcrima)

Norma Subyektif

292

k]

2.998

0,003

Berdasarkan hasil variabel norma
subyektif Hipotesis vang menyatakan
bahwa norma subyektif nasabah
terhadap minat menabung pada
tabungan Syariah Mandini adalah

positif diterima. {Ho ditolak, Ha

diterima)

4. 4. 6. Pengujian F (F-Test)

Pengujian F (F-Test) vang dilakukan untuk menguji signiftkansi

persamaan regresi secara keseluruhan. F hitung yang diperoleh sebesar 51,241

dapat dilihat pada regresi anova yang menunjukkan bahwa secara besama-sama

variabel sikap dan norma subyektif mempunyai pengaruh vang signifikan

terhadap variabel minat berperilaku dengan alpha kurang dari 0,05, df = 2, dan
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F hitung lebih besar dari F tabel, maka hipotesis diterima yang dapat dilihat

pada tabel 4. 12.

Tabel 4. 12. Hasif Uji F

Variabel F tabell F hitung

Signifikan

Kestmpulan

Penganth sikap danjy 3,09 [ 51,241
norma subyektf
secara bersama-
sama terhadap

minat

0,000

Berdasarkan hastl variabel sikap
dan norma subyektif nasabah secara
bersama-sama terhadap minat
menabung pada tabungan Syariah

Mandiri adalah positif diterima.

(Ho ditolak/Ha ditennma)

4. 5. Implikasi Dalam Konteks Pemasaran

Dari hasil analisis data dapat digunakan sebagai landasan strateg

pemasaran untuk mencapai tujuan/target usaha selanjutnya. Pemahaman

terhadap data merupakan langkah awal dalam menentukan strategl pemasaran,

karena ketika membahas masalah penilaku konsumen berarti sedang berada

pada inti dani pemasaran. Dengan mengetahul minat nasabah terhadap produk

tabungan Syariah Mandiri merupakan langkah dalam menentukan strategi

pemasaran yang dijalankan oleh PT. Bank Syariah Mandiri.
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4. 5. 1. Segmenting - Target Market - Positioning

Berdasarkan karakteristik responden, dibthat dari jenis kelamin
reponden dapat diketahui bahwa perbandingan antara jumlah pria dan wanita
tidak terlalu berbeda. Kelompok pria 51 % dan kelompok wanita 49 %. Berarti
dari 100 responden, kelompok pria mencapai 51 orang dan kelompok wanita 49
orang yang minat menabung di Bank Syartah Mandin.

Scdangkan pada tingkat usia responden (tabel 4. 2.), jumlah terbesar
adalah kelompok usia di bawah 25 tahun. Prosentase dibandingkan total
responden mencapai 55 %. Responden yang minat menabung di Bank Syariah
Mandiri untuk usia di bawah 25 tahun mencapai 55 orang dari 100 orang jumlah
responden.

Di samping itu dalam penelitian ini atribut yang paling kuat
mempengaruhi derajat keyakinan dan evaluasi (tabel 4. 8.) adalah atribut
kemudahan fasilitas penartkan dan penyetoran dana di seluruh cabang, atnbut
teknologi ATM-Syariah Mandiri, dan atribut rasa aman. Secara umum nila:
antara masing-masing atribut hampir sama dan mempunyai pengaruh pesitif
tehadap minat menabung pada tabungan Syanah Mandin. Sedangkan secara
umum mia1 antara referen keluarga, saudara, dan teman/orang dekat (tabel 4.
10.) hampir sama dalam mempengaruhi derajat kevakinan normatif dan
motivasi nasabah. Walaupun pengaruh vaniabel nomma subyektif tidak sebesar
variabel sikap yang mempunyal pengaruh positif lebih besar terhadap minat

menabung pada tabungan Syanah Mandin,



Setelah melakukan segmentasi dilanjutkan dengan menentukan target
market sebagal pasar sasaran. Yang kemudian dilakukan positioning untuk

menanamkan image pada suatu produk.

4, 5, 2, Strategi (Product-Price-Promotion-Placement)

Kualitas produk tabungan Syariah Mandiri yang mencakup fasilitas di
dalamnya (atribut produk} adalah baik, namun PT. Bank Syariah Mandiri juga
perlu mengevaluasi mengingat kualitas pesaingpun cukup kompetitif, baik dari
bank konvensional maupun bank syariah lainnya. Untuk promotion harus lebih
diaktifkan agar nasabah lebih dapat mengenal produk tabungan Syariah Mandin
dengan cara sering mengadakan acara tentang apa dan bagaimana Bank Syariah
Mandiri, atau mungkin membuat tklan dengan tema keluarga karena merupakan
referen yang paling berpengaruh. Sedangkan untuk placement atau distribusi,
pada tabel 4. 7. telah diketahui bahwa atribut manfaat teknologi ATM Syanah
Mandiri merupakan atribut yang paling berpengaruh. Berarti saluran
distribusinya cukup baik, tapi perfu terus diperhatikan agar semakin banyak
merangkul nasabah vang diharapkan dengan cara lebih mengaktifkan sarana
teknologi ATM-Syariah Mandin dengan meningkatkan berbagai tasilitas

layanan, misalnya layanan pembayaran voucher, pembayaran listrik dan air.
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KESIMPLLAN DAN SARAN

Setelah melalui proses analisis data, penulis dapat menank kesimpulan
mengenai minat konsumen dalam menabung pada tabungan Syariah Mandin, di
samping itu penulis Juga menyampaikan beberapa saran berkaitan dengan
penelitian yang telah dilakukan sebagai bahan perimbangan bagi PT. Bank
Syariah Mandiri Cabang Yogyakarta dalam pengambilan keputusan langkah
selanjutnya.

Berdasarkan hasil analisis data, penulis menyampaikan kesimpulan

dan saran sebagai benikut.

5. 1. Kesimpulan
}. Sikap nasabah terhadap minat menabung pada tabungan Syanah Mandiri
adalah positif. Dari perhitungan analisis Reasoned Action Theory diperoleh
skor sikap sebesar 1.708.288 dari skor minimum sebesar 100.000 dan
maksimum 2.500.000. Dalam prosentase skor sikap mencapai 71,179% dan
skala maksimum dan minimum. Hal itu menunjukkan bahwa sikap nasabah
terhadap atribut-atribut  dan konsekuensi-konsekuensi pada tabungan

Syariah Mandiri adalah positif.
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Terdapat tiga atribut yang paling dominan dalam sikap responden yaitu:
1. Manfaat teknologi ATM-Syanah Mandiri
2. Rasa aman menabung pada tabungan Syariah Mandiri

Kemudahan fasilitas penarikan dan penyetoran dana d seluruh cabang

E...v)

Syariah Mandiri

Sedangkan atribut yang memiliki atribut derajat stkap terendah adalah
lokasi transaksi tabungan Syartah Mandir.

Norma subyektif terhadap minat juga positif. Dengan anahisis yang sama
diketahui bahwa skor norma subyektif adalah sebesar 402.646. Skor norma
subyektif minimum adalah 30.000 dan maksimum 750.000. Prosentase skor
norma subvektif adalah 55923% dari skala maksimum dan minimum,
berarti norma subyektif yang terdiri dari referen-referen yang ada
mempunyai pengaruh yang positif , walaupun pengaruhnya tidak sebesar
variabel sikap.

Tiga referen memiliki derajat keyakinan normatif dan derajat motivasi yang
hampir sama dalam membentuk norma subyektuf Referen keluarga
merupakan yang paling berpengaruh terhadap minat nasabah, sedangkan
referen saudara merupakan derajat keyakinan normatit dan derajat motivasi

terendah.



3. Dan perhitungan minat Model Reusoned Action dan Regression Anaflysis

»

dikeciahw bahwa mmai konsumen adalal positif’ dengan skor 216.073,24.
Skor mimimurm adalah 12.880 dan maksimum 322.000. Rasio skor minat
dari skala maksimum-minimum adaiah 699%. Prosentase tersebut
menunjukkan bahwa mmat nasabab dalam menabung pada tabungan

Syariah Mandin adalah positif.

8. 2. Saran

1.

Lokasi t{ransaksi tabungan Syariah Mandiri merupakan atribut yang
memiliki deragat sikap terendah dibanding atrtbui lainnya, Dalain persatugan
perbankan yang semakin kompetitif, terkait puia peran lokusi iransaksi
tabungan dalam penentuan lokasi yang sirategis dan nyaman. Keberhasilan
beberapa bank dalam menentukan lokasi transaksi tabungan vang strategis
dapat menarik minat masyarkat.

Keluarga merupakan referen yang memiiika derajat norma subyektif paling
tingg: dibanding referen-referen lain. Oleh karena itu dalam upaya
mempengaruhi masyarakat melalui pendekatan referen keluarga, atau
dengan menanamkan image bahwa produk tersebut bermanfaat bagi

keluarga, misalnya iklan di TV, racho, atau majaiah.
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2.
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Secara umum agar tabungan Svyartah Mandiri menjadi “idola™ masyarakat,
Bank Svariah Mandiri harus dapat mengidentifikasikan kelemahan-
kelemahan dan keunggulan-keunggulan pada atribut-atribut yang dimilik

untuk menentukan strategi pemasaran produk tabungan Syaniah Mandir.
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